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ABSTRAK 

Erna Melina, 2024. Meningkatkan Rasa Percaya Diri dengan Unjuk Diri pada Anak 
Disabilitas Intelektual Melalui Permainan Tim. Pendidikan Luar Biasa. Fakultas Ilmu 
Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang terjadi pada satu anak 
tunagrahita yang kurang percaya dengan kemampuannya sehingga anak tersebut tidak 
ikut berpartisipasi aktif di dalam kelas. Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti bertujuan 
untuk meningkatkan rasa percaya diri anak tersebut pada aspek unjuk diri, khususnya 
berani menjawab pertanyaan guru menggunakan permainan tim. 
 Jenis penelitian ini yaitu penelitian eksperimen dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif dalam bentuk Single Subject Research (SSR) berdesain A-B-A. 
Variabel X padan penelitian ini yaitu permainan tim, sedangkan variabel Y pada 
penelitian ini adalah rasa percaya diri dengan unjuk diri.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan frekuensi unjuk diri 
khususnya menjawab pertanyaan pada anak tunagrahita melalui permainan tim. Hal ini 
dibuktikan dengan kondisi A1 dengan frekuensi 1,2,2,2 dan persentase 75%. Kondisi 
B dengan frekuensi 2,4,4,5,4,5,5,5 dengan persentase 85%, dan kondisi A2 dengan 
frekuensi 3,5,5,5 dan persentase 75%. Setelah dianalisis, maka permainan tim dapat 
meningatkan perilaku percayadiri dengan unjuk diri bagi anak tunagrahita. 
 
Kata Kunci : Permainan tim, Percaya diri, Disabilitas Intelektual 
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ABSTRACT 
 

Erna Melina, 2024. Increasing Self-Confidence by Showing Yourself to Students with 
Intellectual Disability Through Team Games. Special education. Faculty of Science 
Education. Padang State University. 

 This research was motivated by a problem that occurred with a intellectual 
disability student who lacked confidence in his abilities so that the student did not 
participate actively in class. To overcome this, the researcher aims to increase 
students' self-confidence in aspects of self-performance, especially having the courage 
to answer the teacher's questions using team games. 

 This type of research is experimental research using a quantitative approach 
in the form of Single Subject Research (SSR) with an A-B-A design. Variable X in this 
research is team play, while variable Y in this research is self-confidence and self-
performance. 

 The results of the research showed that there was an increase in the frequency 
of self-performance, especially answering questions for students with intellectual 
disabilities through team games. This is proven by condition A1 with a frequency of 
1,2,2,2 and a percentage of 75%. Condition B with a frequency of 2,4,4,5,4,5,5,5 with 
a percentage of 85%, and condition A2 with a frequency of 3,5,5,5 and a percentage 
of 75%. After analysis, team games can increase confident behavior by showing off for 
students with intellectual disabilities. 

Keywords: Team play, Confidence, Intellectual Disability  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Suatu perbedaan antar manusia merupakan suatu hal yang wajar, perbedaan 

yang dimiliki manusia tentunya memberikan warna sendiri pada kepribadiannya, 

salah satu hal yang sering kita temui adalah tentang kepercayaan diri yang dimiliki 

manusia, kepercayaan diri yang dimiliki oleh manusia tentunya akan memberikan 

dua pilihan yang berbeda bagi individu tersebut,  individu yang memiliki rasa 

percaya diri yang tinggi tentunya akan memberikan kesan bahwa dirinya adalah 

manusia yang memiliki kemampuan dan hal ini pasti akan meningkatkan 

kemampuannya dalam hal hubungan sosial, tanggung jawab dan harga dirinya 

(Perdana, 2019). Sebaliknya bagaimana dengan individu yang memiliki 

kemampuan percaya diri yang kurang, tentunya ini akan memberikan beberapa 

masalah dalam kehidupannya, hubungan sosial antar manusia lain mungkin akan 

sangat menyusakan baginya, ataupun sifat pasif yang tentunya akan melekat pada 

dirinya.  

Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa rasa percaya diri dapat 

mempengaruhi sikap pasif-aktifnya seseorang dan juga dapat mempengaruhi baik 

buruknya hubungan sosial yang dimilikinya.  

 Kepercayaan diri seseorang tentunya bisa dikembangkan. (Tanjung & Amelia, 

2017) mengatakan bahwa kepercayaan diri berhubungan dengan pengalaman hidup 
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seseorang tersebut. Hal ini menjelaskan bahwa kepercayaan diri bukanlah suatu hal 

sudah ada, namun hal ini terjadi sesuai dengan pengalaman hidup dari individu 

tersebut. Pola asuh dari orang tua serta lingkungan sangat berperan penting dalam 

meningkatkan kemampuan kepercayaan diri seoarang invidu. Masa balita menjadi 

kunci sukses untuk meningkatkan kepercayaan diri mereka, pada tahap ini anak 

akan meniru lingkungannya dan disinilah peran orang tua yang akan menyiapkan 

suasana yang optimal dan positif (Perdana, 2019). Setiap anak tentunya memiliki 

karakteristik sendiri dalam prilaku dan kepribadiannya, khususnya anak 

berkebutuhan khusus. 

 Anak berkebutuhan khusus memiliki karakter yang unik begitupula dengan 

perilakunya, (Irdamurni, 2018) menjelaskan bahwa anak berkebutuhan khusus 

adalah kondisi yang mana pada diri anak tersebut mengalami hambatan ataupun 

masalah baik pada sosial emosi, fisik, sensomotoris, mental intelektual, prilaku, 

atau gabungan pertumbuhan dan perkembangan yang tidak sesuai dengan 

kebanyakan anak lainnya.  

 Anak berkebutuhan khusus cenderung mengalami kondisi dimana rendahnya 

kepercayaan diri yang mereka miliki, hal ini dikarenakan hambatan ataupun 

kekurangan yang ada pada diri mereka, kasus seperti ini telah penulis jumpai 

disekolah luar biasa, anak dengan gangguan intelektual atau biasa disebut 

tunagrahita adalah subjek dari permasalahan yang penulis ingin atasi, tunagrahita 

sendiri akan dibagi menjadi tiga tingkat yang berbeda yaitu ringan, sedang, dan 

berat namun pada kasus kali ini sesuai dengan hasil wawancara dengan kepala 
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sekolah dan guru kelas peserta didik tergolong pada tunagrahita ringan. 

 Berdasarkan hasil observasi, penulis menemukan seorang anak tunagrahita 

ringan dengan sikap pasif, tidak terlihat mengobrol dengan teman, tidak 

berpartisipasi aktif dalam kelas, kecuali sudah ditunjuk dan dipaksa untuk 

berpartisipasi, ketika berbicara suara yang dikeluarkan sangatlah kecil dan terlihat 

gugup. Setelah melakukan observasi selanjutnya penulis melakukan wawancara 

dengan guru kelas.  

 Hasil wawancara dengan guru kelas ternyata memang anak tersebut memiliki 

masalah dalam kepercayaan dirinya padahal dari lima anak yang ada di kelas V 

hanya anak tersebut yang sudah bisa membaca dan memiliki pemahaman bacaan 

yang lebih baik dari teman-temannya. Akan tetapi hal tersebut tertutupi dengan rasa 

tidak percaya diri yang dimilikinya.  

 Penulis menemukan kesamaan hasil observasi dengan hasil wawancara dengan 

guru kelas. Dari data yang ditemukan tersebut penulis menyimpulkan bahwa anak 

tersebut memiliki masalah kurang pecaya diri. Selanjutnya penulis melakukan 

asesmen perilaku percaya diri terhadap anak tersebut. Asesmen dilakukan sebanyak 

dua kali. 

 Berdasarkan hasil asesmen yang dilakukan sebanyak dua kali, persentase 

kemapuan unjuk diri anak sebesar 46% dengan indikator berani tampil di depan 

kelas tanpa didampingi guru, berani bercerita dengan lancar, berani menjawab 

pertanyaan dengan baik, berani bertanya, dan berani mengerjakan soal di papan 

tulis. 
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   Dari hasil asesmen dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri anak 

pada bagian unjuk diri perlu untuk ditingkatkan. Penulis pun menyadari jika peserta 

didik terus menerus dibiarkan seperti ini, tentunya akan memberikan dampak tidak 

baik untuk kedepannya. 

 Mengembangkan kepercayaan diri tentunya bisa dilakukan. Kepercayaan diri 

bukanlah bawaan manusia dari lahir jadi masih bisa untuk dikembangkan dan 

dilatih.  

 Berdasarkan hasil wawancara, guru mencoba memberikan motivasi agar anak 

lebih berani, memberikan dia kesempatan untuk menunjukan kemampuan dirinya 

kepada orang lain, namun hasil nya nihil peserta didik enggan melakukannya 

karena malu. Metode permainan tim dapat dijadikan latihan bagi peserta didik 

untuk meningkatkan kepercayaan dirinya. Permainan tim atau permainan 

kelompok adalah permainan yang mengacu dengan jumlah orang bermain tersebut 

yang mana permainan akan dimainkan dengan jumlah orang tertentu di setiap 

kelompoknya. Penulis memilih bermain tim dikarenakan ada hal yang bisa 

membantu peserta didik untuk menaikan kepercayaan dirinya, bermain tim dituntut 

untuk bekerjasama, dengan kerjasama yang baik tentunya akan memberikan hasil 

yang baik bagi kelompok.  
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B. Identifikasi Masalah 

 Dari uraian latar belakang sebelumnya, penulis mendapati beberapa 

 identifkasi masalah sebagai berikut : 

1. Pada kelas V SLB N 1 Padang Panjang terdapat anak tunagrahita ringan 

yang memiliki kepercayaan diri yang rendah, dari hal tersebut anak 

memiliki masalah seperti pasif saat pembelajaran. Selama ini, metode yang 

diterapkan guru berfokus untuk peningkatan kemampuan akademik anak, 

sehingga pada aspek sosial, khususnya kemampuan percaya diri anak tidak 

meningkat.  

C. Batasan Masalah 

Agar lebih terarah dan jelas, penulis membatasi masalah yang akan 

diteliti. Adapun aspek yang penulis amati pada perilaku percaya diri dengan 

unjuk diri terkhusus pada menjawab pertanyaan guru. Permainan tim yang akan 

dimainkan adalah menyusun puzzle, dan kata berantai. Permainan dilakukan 

dalam pengawasan dan dengan bimbingan. 

D. Rumusan Masalah 

 Dari uraian batasan masalah tersebut dapat penulis paparkan rumusan 

masalahnya adalah apakah metode permainan tim dapat meningkatkan 

kemampuan percaya diri dengan unjuk diri anak tunagrahita ringan di SLB N 1 

Padang Panjang. 
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E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk membuktikan bahwa dengan permainan tim dapat meningkatkan 

rasa percaya diri dengan unjuk diri, khususnya menjawab pertanyaan guru pada 

anak tunagrahita ringan. 

F. Manfaat Penelitian 

  Penelitian ini memberikan bukti ilmiah bahwa permainan tim dapat 

meningkatkan kepercayaan diri bagi anak tunagrahita ringan khususnya rasa 

perilaku unjuk diri dengan menjawab pertanyaan-pertanyan yang diberikan 

guru. Hasil Penelitian ini dapat membantu para orang tua, guru, dan pembuat 

kebijakan pendidikan dalam merancang aktivitas pembelajaran yang 

mendukung perkembangan emosional anak-anak. 

  


